BAB Il
METODE DAN RENCANA PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian tentunya tidak akan lepas dari sebuah
metode atau cara yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian tersebut.
Di sini peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan metode
kualitatif yang mana untuk menghasilkan sebuah deskripsi penelitian dan
metode kuantitatif yang menunjukkan data atau rumus agar penelitian
menjadi lebih tepat dan akurat. Dalam sebuah penelitian tindakan kelas
terdapat beberapa model dalam penyelesaiannya menurut para ahli

dibidang penelitian tindakan kelas ini.

Di antara model penelitian tindakan kelas yang sampai saat ini
digunakan dalam dunia pendidikan diantaranya: model Kurt Lewin, model
Mcel Kemmis dan Mc Taggart, model John Elliott, dan model Dave
Ebbutt. Setiap model yang dikemukakan oleh para ahli pasti terdapat cara
dan karakteristik yang berbeda sesuai dengan pendapat masing-masing
ahli.!

Sedangkan model penelitian yang akan digunakan oleh peneliti
sebagai acuan di sini adalah model kurt lewin, karena model ini adalah
model dasar sebelum dikembangkan oleh ahli PTK yang lain. Seperti

model yang dikemukakan oleh Elliot, beliau membuat sebuah siklus

! zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV Yrama Studio, 2009), 21.
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penelitian dengan langkah-langkah yang cukup rumit dibandingkan
dengan model Kurt Lewin, berikut beberapa keterbatasan langkah-langkah
model Elliot, yakni adanya gerakan yang mulai menjauh dari gerakan
ajaran Lewin yang asli, skema-skema yang rapuh dan membingungkan,
serta skema-skema tersebut tidak dapat menyesuaikan dengan hal-hal baru
yang menjadi fokus utama, skema tersebut juga tidak begitu cocok untuk
diikuti.?

Berikut adalah 4 komponen dalam model peneitian tindakan kelas
meurut Kurt Lewin, yang pertaman tetap perencanaan (planning) yang
didahuukan, kedua tindakan (acting), ketiga observasi (observing), dan

yang terakhir refleksi (reflecting).

’Dra. Hj. Fauti Subhan, M.Pd.l., Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2013),
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Yang dapat digambarkan dengan jelas sebagai berikut:
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Gambar 3.1

Siklus PTK Model Kurt Lewin

Kurt Lewin menjelaskan bahwa ada 4 hal yang harus dilakukan
dalam proses penelitin tindakan, yakni perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Empat tahapan tersebut jika dilakukan berurutan akan
menjadi sebuah siklus penelitian, yang mana jika telah dilakukan silkus
yang pertama, maka penelitian tersebut dapat diperbaiki pada kegiatan
siklus kedua.

Berikut penjelasan tahapan dari penelitian tindakan kelas model
Kurt Lewin, perencanaan adalah suatu proses menentukan langkah yang
akan dipilih oleh peneliti dari suatu ide gagasan. Dalam tahap ini peneliti
melakukan langkah awal dengan membuat suatu rencana tindakan yang

akan dilaksanakan, misalnya membuat perencanaan perangkat



30

pembelajaran, persiapan metode atau strategi yang akan dipakai dan lain
sebagainya. Tindakan adalah perlakuan atau aksi yang dilakukan oleh
peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang. Di sinilah
peneliti melakukan aksi untuk perencanaan yang telah dirancang
sebelumnya. Sedangkan observasi adalah pengamatan yang dilakukan
untuk mengetahui efektifitas tindakan atau mengumpulkan informasi
tentang berbagai kelemahan atau kekurangan tindakan yang dilakukan.
Peneliti mengamati selama proses tindakan berlangsung, apakah ada
kekurangan atau hal-hal yang perlu diperbaiki lagi setelah tindakan
pertama dilakukan, dan refleksi adalah kegiatan analisis hasil observasi
sehingga memunculkan perencanaan baru untuk memperbaiki tindakan
sebelumnya. Di tahap ini peneliti menganalisis hasil pengamatannya
selama mengamati proses tindakan yang telah dilakukan sebelumnya.®
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan untuk mencari solusi untuk permasalahan pembelajaran yang
ada di dalam kelas. Di sini peneliti melakukan penelitian di kelas IV C Ml
Maarif Pagerwojo Sidoarjo, dengan komposisi 37 siswa di dalam satu

kelasnya.

* Prof. Dr. H. Wina Sanjaya, M.Pd., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), 50.
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Penelitian ini dilakukan sejak bulan Oktober 2016 sampai bulan
april 2017. Diawali dengan observasi kelas, wawancaca guru, wawancara
siswa, dan dilanjutkan dengan kegiatan pra siklus. Kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan siklus 1 dilanjutkan kegiatan siklus 2.

Sedangkan latar belakang dari siswanya sendiri cukup bervariasi,
dari latar belakang ekonomi yang tinggi sampai yang rendah sekalipun.
Selain latar belakang ekonomi, di dalam kelas ini juga pasti tidak luput
dengan karakteristik dan kemampuan siswa yang bervariasi pula, mulai
dari siswa yang mudah sekali untuk memahami suatu pelajaran sampai
siswa yang kurang dalam memahami pelajaran.

C. Variabel yang Diselidiki
Sedangkan variabel yang diselidiki oleh peneliti di sini ada tiga
variabel, yakni:
1. Variabel Input : Siswa-siswi kelas IV C MI Maarif Pagerwojo
2. Varoabel Proses : Penerapan strategi Reading Aloud
3. Variabel Output : Kemampuan memahami siswa terhadap isi
bacaan atau cerita.
D. Rencana Tindakan
Pada umumnya penelitian tindakan kelas dilakukan dengan empat
komponen penting untuk membantu peneliti menyelesaikan kegiatan

penelitiannya. Empat komponen penting itu dilakukan dalam sebuah siklus
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penelitian sesuai dengan kebutuhan peneliti sendiri, berikut keterangan
empat komponen dalam siklus 1:
1. Rencana (planning)

Rencana merupakan serangkaian rancangan tindakan
sistematis untuk meningkatkan apa yang hendak terjadi. Dalam
penelitian tindakan, rencana tindakan tersebut harus berorientasi ke
depan. Di samping itu, perencana harus menyadari sejak awal
bahwa tindakan sosial pada kondisi tertentu tidak dapat diprediksi
dan mempunyai resiko. Oleh karena itu, perencanaan yang
dikembangkan harus fleksibel, untuk mengadopsi pengaruh yang
tidak dapat dilihat dan rintangan tersebunyi yang mungkin timbul.
Perencanaan dalam penelitian tindakan sebaiknya lebih
menekankan pada sifat-sifat strategis yang mampu menjawab
tantangan yang muncul dalam perubahan sosial, dan mengenal
rintangan yang sebenarnya.

2. Tindakan (acting)

Komponen selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah
tindakan yang terkontrol dan termonitor secara seksama. Tindakan
dalam penelitian harus dilakukan dengan hati-hati, dan merupakan
kegiatan praktis yang terencana. Ini dapat terjadi, jika tindakan
tersebut dibantu dan megacu kepada rencana yang rasional dan

terukur. Tindakan yang baik adalah tindakan yang mengandung
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tiga unsur penting berikut, peningkatan praktik (the improvement of
practice), peningkatan pemahaman individual dan kolaboratif (the
improvementof understanding individually and collaboratively),
dan peningktan di mana kegiatan berlangsung (improvement of the
situation in which teh action takes place).*

3. Observasi (Observing)

Observasi pada penelitian tindakan kelas mempunyai arti
pengamatan terhadap treatment yang diberikan pada kegiatan
tindakan. Observasi mempunyai fungsi penting, yaitu melihat dan
mendokumentasi implementasi tindakan yang diberikan kepada
subjek yang diteliti. Oleh karena itu, observasi harus mempunyai
beberapa syarat, seperti memiliki orientasi prospektif dan dasar-
dasar reflektif masa sekarang dan yang akan datang. Observasi
yang intensif dan hati-hati, sangat diperlukan untuk mengatasi
keterbatasan tindakan yang diambil peneliti, karena keterbatasan
menembus rintangan yang ada di lapangan. Seperti dalam
perencanaan, observasi yang baik adalah observasi yang fleksibel
dan terbuka untuk dapat mencatat gejala yang muncul, baik yang

diharapkan atau yang tidak diharapkan.

* Prof. H.M. Sukardi, M.Ed.,M.S., Ph.D., Metode PenelitianPendidikan Tindakan
Kelas:Implementasi dan Pengembangannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 5.



34

4. Refleksi (reflecting)

Komponen reflektif merupakan langkah di mana tim
peneliti menilai kembali situasi dan kondisi, setelah subjek atau
objek vyang diteliti memperoleh treatment secara sistematis.
Komponen ini merupakan sarana untuk melakukan pengkajian
kembali tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian,
dan telah dicatat dalam observasi. Pada kegiatan reflektif ini,
peneliti berusaha mencari alur pemikiran yang logis dalam
kerangka kerja, proses, problem, isu, dan hambatan yang muncul
dalam perencanaan dan treatment yang diberikan kepada subjek.
Langkah reflektif ini juga dapat digunakan untuk menjawab variasi
situasi sosial dan isu-isu yang muncul, sebagai konsekuensi adanya
tindakan terencana yang dilakukan dalam penelitian tindakan.>

Dari keterangan di atas, maka di sini peneliti memaparkan
kegiatan pada siklus 1 yang akan dilakukan oleh peneliti dengan
empat komponen penting, sebagai berikut:

1. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan ini, peneliti mempersiapkan
segala hal-hal atau persiapan peniliti untuk melakukan
penelitian tindakan kelas, diantaranya adalah perangkat

pembelajaran yang akan digunakan, lembar kerja siswa,

> Prof. H.M. Sukardi, M.Ed.,M.S., Ph.D., Metode, 6.
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lembar observasi untuk guru, lembar observasi siswa, dan
segala keperluan pembelajaran yang akan dipergunakan untuk
pembelajaran.

Rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti
pada siklus 1 adalah dalan pendahuluan peneliti melakukan hal
yang biasa dilakukan oleh kebanyakan pengajar pada
umumnya. Memulai dengan mengucapkan salam, membaca
doa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Di kegiatan inti,
menerangkan materi, membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, menerapkan langkah-langkah strategi Reading
Aloud, memberi tugas kepada siswa sesuai dengan kegiatan
yang telah dilakukan, dan pada kegiatan penutup, mengulas
kembali materi yang didapat, dan mengabsensi kehadiran

siswa.

. Tindakan

Dalam tindakan ini peneliti melaksanakan penelitian
dengan menerapkan strategi Reading Aluod sesuai dengan

langkah-langkah strategi yang telah dijabarkan pada bab 2.

. Observasi

Dalam ini peneliti  melakukan observasi atau
pengamatan selama pembelajaran dengan menggunakan

strategi reading aloud untuk melakukan perbaikan di siklus
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selanjutnya, diantaranya adalah mengamati siswa selama

mengikuti pelajaran untuk mengetahui kekurangan siswa

dalam mengikuti pembelajaran dengan penerapan strategi

reading aloud ini. Peneliti juga mengamati dari data observasi

guru, observasi siswa, dan lembar kerja siswa. Berikut adalah

instrumen tabel pengamatan yang akan dilakukan pada guru

dan siswa.

Tabel 3.1

Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |

pembelajaran kepada siswa.

No. Aspek yang Diamati Nilai
I | Persiapan 2 |3
1 | Persiapan fisik guru dalam mengajar
Persiapan perangkat perangkat

2 | pembelajaran yaitu silabus dan RPP

3 Persiapan media pembelajaran

Il | Pelaksanaan
Kegiatan Pendahuluan
Guru mengucapkan salam kepada

1 | seluruh siswa kemudian menyapa dan
menanyakan kabar siswa.

5 Guru bersama siswa membaca do’a
sebelum memulai pelajaran.
Guru memberikan motivasi kepada

3 siswa dengan ice breaking untuk
mengecek kesiapan siswa memulai
belajar.

4 | Guru melakukan apersepsi

5 Guru meyampaikan materi yang akan
dipelajari.

5 Guru menyampaikan tujuan
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Kegiatan Inti

Guru membacakan contoh sebuah
bacaan dengan menjelaskan pengertian
kalimat utama.

Siswa mendengarkan penjelasan guru
sepintas tentang pengertian kalimat
utama.

Guru juga mengulas sedikit tentang ide
pokok paragraf yang sudah dipelajari
sebelumnya.

10

Siswa berkumpul menjadi beberapa
kelompok sesuai dengan instruksi
guru.

11

Setiap kelompok mendapatkan kertas
potongan paragraf dari sebuah bacaan.

12

Secara bergiliran, ketua kelompok
membacakan  potongan  paragraf
bacaan yang telah didapatkan.

13

Seluruh anggota kelompok menyimk
dan memahami dengan baik bacaaan
yang sedang dibacakan oleh masing-
masing kelompok.

14

Guru memberi pertanyaan terkait
kalimat yang bergaris bawah dalam
bacaan yang diperoleh di masing-
masing kelompok.

15

Kelompok yang bersangkutan,
menjawab pertanyaan dari guru terkait
kelimat yang digaris bawah.

16

Kelompok lain menanggapi jawaban
yang diutarakan oleh kelompok yang
bersangkutan atau memberi jawaban
lain atas pertanyaan guru.

17

Secara individu, seluruh  siswa
memberikan rangkuman dari beberapa
potongan paragaraf bacan yang ada di
tiap kelompok dengan panduan di
lembar kerja individu (minimal
menyimpulkan 3 paragraf).

18

Secara berkelompok, siswa menjawab
pertanyaaan dari guru pada lembar
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kerja kelompok yang diperoleh.
Kegiatan Penutup
Guru memberikan penguatan  dan
19 | kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilakukan.
20 G_uru melakukan p_resen_si _kehadiran
siswa dan memberi penilaian.
21 Guru _berse_lma siswa membaca doa
selesai belajar.
111 | Pengelolaan Waktu
1 | Ketepatan waktu dalam mengajar
2 | Ketepatan memulai pembelajaran
3 | Ketepatan menutup pembelajaran
4 | Kesesuaian dengan RPP
5 | Efektivitas waktu
IV | Suasana Kelas
1 | Kelas kondusif
2 | Kelas hidup
Jumlah

Keterangan dari tabel di atas adalah nilai 1, berarti

sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak

efektif, tidak tepat waktu). Nilai 2, tidak sesuai (dilakukan,

tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu). Nilai 3,

sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu), dan

nilai 4 menunjukkan sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek,

efektif, tepat waktu). Setelah kita mengetahui lembar observasi

aktivitas guru diatas, maka kita akan mengetahui lembar

observasi siswa pada tabel di bawah ini:



Tabel 3.2

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
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No

Aspek yang Diamati

Nilai

Persiapan

2

3

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti
pembelajaran

Persiapan alat perlengkapan belajar

w I -

Persiapan performan siswa

Pelaksanaan

Kegiatan Pendahuluan

Guru mengucapkan salam kepada

1 | seluruh siswa kemudian menyapa dan
menanyakan kabar siswa.
5 Guru bersama siswa membaca do’a
sebelum memulai pelajaran.
Guru memberikan motivasi kepada
3 siswa dengan ice breaking  untuk
mengecek kesiapan siswa memulai
belajar.
4 | Guru melakukan apersepsi
5 Guru meyampaikan materi yang aakan
dipelajari.
6 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada siswa.
Kegiatan Inti
Guru  membacakan contoh sebuah
7 | bacaan dengan menjelaskan pengertian
kalimat utama.
Siswa mendengarkan penjelasan guru
8 | sepintas tentang pengertian kalimat
utama.
Guru juga mengulas sedikit tentang ide
9 | pokok paragraf yang sudah dipelajari
sebelumnya.
10 Siswa berkumpul menjadi beberapa

kelompok sesuai dengan instruksi guru.
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11

Setiap kelompok mendapatkan kertas
potongan paragraf dari sebuah bacaan.

12

Secara Dbergiliran, ketua kelompok
membacakan potongan paragraf bacaan
yang telah didapatkan.

13

Seluruh anggota kelompok menyimka
dengan baik bacaaan yang sedang
dibacakan oleh masing-masing
kelompok.

14

Guru memberi pertanyaan terkait
kalimat yang bergaris bawah dalam
bacaan yang diperoleh di masing-
masing kelompok.

15

Kelompok yang bersangkutan,
menjawab pertanyaan dari guru terkait
kelimat yang digaris bawah.

16

Kelompok lain menanggapi jawaban
yang diutarakan oleh kelompok yang
bersangkutan atau memberi jawaban
lain atas pertanyaan guru.

17

Secara  individu, seluruh  siswa
memberikan rangkuman dari beberapa
potongan paragaraf bacan yang ada di
tiap kelompok dengan panduan di
lembar kerja individu  (minimal
menyimpulkan 3 paragraf).

18

Secara berkelompok, siswa menjawab
pertanyaaan dari guru pada lembar
kerja kelompok yang diperoleh.

Kegiatan Penutup

19

Guru memberikan penguatan  dan
kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilakukan.

20

Guru melakukan presensi kehadiran
siswa dan memberi penilaian.

21

Guru bersama siswa membaca doa
selesai belajar.

Jumlah
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Keterangan dari tabel di atas adalah nilai 1, berarti
sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak
efektif, tidak tepat waktu). Nilai 2, tidak sesuai (dilakukan,
tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu). Nilai 3,
sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu), dan
nilai 4 menunjukkan sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek,

efektif, tepat waktu).

. Refleksi

Di tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap hasil
penelitian kepada siswa kelas IV C MI Maarif Pagerwojo
dalam mengikuti pelajaran dengan penerapan strategi reading
aloud. Apabila terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki dalam
siklus 1 ini, maka peneliti harus melakukan perbaikan dalam
tahap selanjutnya, yakni pada siklus 2 dengan perlakuan atau
treatment yang dibedakan dari siklus 1 tanpa mengubah
strategi yang dipakai sebelumnya.

Berikut adalah tahapan yang dilakukan peneliti dalam

siklus 2 untuk perbaikan di siklus 1:

. Perencanaan

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat

pembelajaran yang sudah di revisi sebelumnya dan
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mengembangkan langkah-langkah pembelajaran dari siklus 1
untuk diimplementasikan pada siklus 2.
2. Pelaksanaan
Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan
menerapkan strategi reading aloud sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah di susun.
3. Pengamatan
Peneliti mengamati kembali kegiatan belajar siswa dan
membandingkan respon siswa pada siklus 1 dan siklus 2 untuk
mengetahui peningkatan pemahaman dan respon belajar siswa.
4. Refleksi
Peneliti melakukan refleksi dan analisis setelah
melakukan serangkaian siklus dengan menerapkan strategi
reading aloud untuk meningkakatkan kemampuan memahami
siswa pada isi cerita atau bacaan mata pelajaran bahasa
Indonesia.  Kemudian memberi kesimpulan hasil dari
pelaksanaan dua siklus tersebut di atas.
E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Teknik dan Instrumen Pengumpulannya
a. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh informasi

oleh pewawancara atau dalam hal ini adalah peneliti kepada
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narasumber atau dalam hal ini guru kelas dan siswa yang

akan menjadi informan dalam penelitian dengan cara tanya

jawab kepada narasumber seputar masalah yang akan

dipecahkan oleh peneliti.

Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan

guru dan siswa yang dilakukan saat pra siklus untuk

memperoleh informasi seputar tentang masalah dalam

pembelajaran Baahasa Indonesia di kelas IV C MI Maarif

Pagerwojo Sidoarjo :

Tabel 3.3
Lembar Wawancara Guru Pra Siklus

Pertanyaan

Jawaban

1. Berapa jumlah keseluruhan
siswa dalam kelas?

1. Jumlah keseluruhannya 37
siswa, dengan komposisi 16
perempuan dan 21 siswa laki-
laki

2. Apa masalah yang dialami
siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia?

2. Paling utama adalah
memahami bacaan, kemudian
disuruh merangkum itu sangat
kesulitan. Selain itu
menentukan kalimat utama
dan menentukan ide pokok
juga kesulitan.

3.  Apakah siswa  bisa
menjawab pertanyaan yang
biasanya terdapat tepat setelah
bacaan?

3. Kalau hanya soal di bawah
bacaan, siswa bisa
menjawabnya dan kebanyakan
benar.

4.Strategi apa yang biasanya

anda gunakan saat
pembelajaran Bahasa
Indonesia?

4. Kalau strategi saya hanya
menggunakan ceramah dan
penugasan saja.

5. Apa perbedaan karakteristik
siswa kelas IV C dibandingkan
dengan kelas IV lainnya?

5. Dalam hal pemahaman
pelajaran, siswa kelas IV C
masih jauh tertinggal dengan
kelas yang lain, maka dari itu
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kelas IV C memerlukan
penanganan yang lebih dalam
hal peemahaman terutama
dalam Bahasa Indonesia.

Setelah melakukan wawancara kepada guru mata

pelajaran, peneliti juga melakukan wawancara kepada

beberapa siswa kelas IV C MI Pagerwojo Sidoarjo, berikut

adalah hasil dari wawancara siswa:

Tabel 3.4
Lembar Wawancara Siswa Pra Siklus

Pertanyaan

Jawaban

1. Apakah kalian
belajar  pelajaran
Indonesia?

senang
Bahasa

1. Senang, tapi kadang-kadang
juga bosan karena banyak
bacaannya.

2. Kenapa bosan
membaca bacaan?

dengan

2. Karena sering tidak bisa
paham dengan maksud
bacaannya, bingung.

3. Apakah guru kalian
biasanya menggunakan
strategi atau ada permainan
waktu belajar Bahasa
Indonesia?

3. Tidak ada, gurunya hanya
menerangkan saja terus diberi
soal.

4. Pembelajaran seperti apa
yang kalian inginkan?

ada
tidak

4. Yang tidak bosan,
permainannya  biar
ngantuk.

b. Observasi

Observasi atau

pengamatan yang dilakukan

seorang peneliti untuk mengetahui keadaan subjek dan

objek yang akan atau sedang diteliti dengan atau tidak

menggunakan

sebuah  pedoman

pengamatan. Dalam

penelitian ini peneliti tidak menggunakan sebuah instrumen
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pengamatan saat melakukan pada pra siklus, akan tetapi
pada siklus 1 dan siklus Il nantinya, peneliti akan
menggunakan instrumen seperti yang telah peneliti tuliskan
pada tabel 3.1 dan 3.2.
Tes

Tes adalah himpunan pertanyaan yang harus
dijawab dan atau pertanyaan yang harus dipilih atau tugas-
tugas yang harus dilakukan oleh orang yang dites dengan
tujuan untuk mengukur suatu kemampuan dari orang
tersebut.®

Sedangkan  dalam  penelitian  ini  peneliti
menggunakan dua macam tes yang akan dan sudah
diterapkan pada subjek yang diteliti, yakni pretes dan post
tes. Pretes sendiri adalah sebuah tes yang dilakukan
sebelum kegiatan mengajar untuk mengetahui sejauhmana
kemampuan siswa dalam satu materi.” Post tes adalah tes
yang dilakukan setelah pengajaran dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan siswa

tentang materi yang telah diajarkan.?

® Junaedi Baihagi, Evaluasi Pembelajaran M, (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2009), 97.

7 Junaedi, Evaluasi, 13.

® Drs. Ngalim Purwanto, M.P, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), 28.
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Tabel 3.5
Instrumen Tes dan Non Tes Siswa
Indika | Teknik | Bentuk | Instrumen | Jawab | Sk
tor Penilai Instru Soal An or
An Men
. Sisw | Tes Tes tulis |1. Tuliskan [1. Angga | 20
a Tulis uraian kalimat dan
dapa utama Anggi
t pada mengu
men paragraf langi
en ke 5! pelajar
tuka an
n yang
kali didapat
mat kannya
utam hari
a itu.
pada
sebu
ah
baca
an.
. Sisw 2. Berikan . Karena| 20
a alasan terleta
dapa dari k di
t jawaban awal
men no. 1! paragr
en af dan
tuka setelah
n ide nya
poko adalah
k kalima
para t
graf penjela
dala S.
m
sebu
ah
baca
an.

3. Terletak 3. Pada 20
dibagian bagian
manakah pertam
kalimat a

utama
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paragraf
1 dan 6?

. Pada 4. Paragr | 20
paragraf af ke-5
ke
berapaka
h  vyang
menunjuk
kan
bahwa
Angga
sebagai
murid
yang
bertanggu
ngjawab?

5. Hal baik 5. Di 20
apakah rumah
yang kita
perlu kita | harus
teladani berbak
dari ti
bacaan di | kepad
atas? a

orang
tua,
dan
sebaga
i
seoran
g.
siswa
kita
harus
bertan
ggung
jawab
serta
menja
di
siswa
yang
patuh
pada
guru.
3. Sis | Non Tes | Produk Tulislah Bentuk | Dise
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wa
dap
at
mer
ang
ku
m
seb
uah
bac
aan
den
gan
bah
asa
nya
sen
diri

Rangkum
an

Kembali
dengan
Bahasa
Kalian
Sendiri
dalam
bentuk

rangkuman
]

rangku
man
sesuai
dengan
paragraf
yang
dipilih
oleh
siswa.

suai
kan
aspe

peni
laia

a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman atau data berupa

gambar, video, atau rekaman suara yang diperoleh selama

penelitian dilakukan. Dalam penelitian kali ini peneliti

mendokumentasikan dengan gambar atau foto-foto selama

proses penelitian berlangsung.

2. Analisis Data

Pada penelitian kali ini peneliti menerapkan penelitian

dengan menganalisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis

kualitatif sendiri adalah suatu metode penelitian yang bersifat

menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang

diperoleh  dengan

tujuan

untuk  mengetahui

peningkatan
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pemahaman siswa terhadap isi sebuah bacaan dengan
menggunakan strategi Reading Aloud dan juga untuk mengetahui
respon siswa terhadap kegiatan serta aktifitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.’

Sedangkan Analisis data kuantitatif yang akan menjadi
pokok rujukan keberhasilan dalam mehamami isi bacan yang
diukur dari hasil tes atau non tes yang diberikan oleh peneliti.

a. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif adalah data yang diperoleh
berupa sebuah deskripsi yang menggambarkan tentang
aktifitas guru dan siswa di dalam kelas, juga masalah
pembelajaran yang ada di dalam kelas tersebut. Dalam
penelitian kali ini, peneliti mendapatkan data kualitatif dari
lembar observasi dan hasil wawancara guru dan siswa.

Sedangkan untuk menguji kebenaran penelitian dalam

menganalisis data kualitatif ini peneliti melakukan validasi

dengan triangulasi, yaitu analisis dari peneliti dengan

membandingkan hasil dari mitra peneliti.’ Triangulasi ini

? Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung : CV. Yrama
Widya, 2009, 40

1% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), 108
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dilakukan berdasarkan tiga sudut pandang yaitu sudut
pandang guru, siswa dan peneliti sendiri.
b. Analisis Data Kuantitatif
Sedangkan analisis data kuantitatif diperoleh dari
nilai-nilai siswa mengerjakan tes dan non tes dari peneliti.
Dalam data ini, peneliti juga menghitung hasil skor dari
lembar observasi guru dan siswa saat penelitian
dilaksanakan. Tes sendiri dilakukan dengan cara
memberikan soal pada siswa secara berkelompok, dan non
tes dengan merangkum isi sebuah bacaan untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa yang dikerjakan secara individu,
yang nantinya akan menjadi tolak ukur untuk mengetahui
peningkatan pemahaman siswa terhadap isi bacaan itu
sendiri. Berikut cara penghitungan analisis data kuantitatif
secara sederhana:
1) Data Observasi Guru dan Siswa
Dari data observasi guru dan siswa terdapat
skor-skor mentah yang diperoleh, dan berikut
adalah rumus analisis untuk mengubah skor asli

yang diperoleh:

NP :S—x 100, Rumus 3.1
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Keterangan rumus di atas adalah NP untuk
nilai yang dicari, R untuk skor asli yang telah
diperoleh, dan SM adalah skor maksimum dari
penilaian.

2) Nilai Non Tes Siswa

Penilaian non tes ini adalah nilai siswa
secara individu yang diperoleh siswa dengan skor
asli. Agar menjadi sebuah nilai yang utuh, maka

dapat dirumuskan sebagai berikut:
NP =—X100....ccccccemimerrrriinnnn. Rumus 3.2
SM

Keterangan rumus di atas adalah NP untuk
nilai yang dicari, R untuk skor asli yang telah
diperoleh, dan SM adalah skor maksimum dari
penilaian yang bersangkutan.™

3) Rata-rata Kelas

Langkah selanjutnya adalah menghitung
nilai rata-rata siswa setelah mengetahui nilai asli
siswa. Rata-rata dapat diperolenh dengan rumus

sebagai berikut:

" prs. Ngalim Purwanto, M.P, Prinsip-prinsip, 102.
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Indikator Kinerja

4)
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Keterangan rumus di atas adalah X untuk
nilai rata-rata yang dicari, >.X untuk umlah semua
nilai yang diperoleh siswa, dan YN adalah untuk
jumlah keseluruhan siswa.

Ketuntasan Pemahaman Siswa

Dari sini kita akan mengetahui peningkatan
siswa secaraa personal dalam memahami isi
bacaan sesuai dengan hasil dari tugas yang telah

diberikan oleh guru. Berikut adalah rumusnya:
T= 25 100%..onie Rumus 3.4

Keterangan rumus di atas adalah T untuk
nilai persen yang dicari, Y ST untuk Jumlah siswa
yang tuntas pemahamannya, dan .S adalah untuk

Jumlah keseluruhan siswa.

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat

tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam

meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas.

Indikator kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas cara
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pengukurannya). ** Sedangkan indikator kinerja yang digunakan peneliti,
adalah:

1. Meningkatnya jumlah siswa yang berhasil mencapai nilai sesuai
dengan KKM yang ditentukan, yakni 90% siswa setelah diterapkan
strategi Readig Aloud.

2. Meningkatnya pemahaman siswa terhadap isi cerita, yang
ditunjukkan dengan keberhasilan siswa dalam membuat rangkuman
cerita sehingga mencapai nilai KKM 80 yang ditentukan atau lebih
di atasanya.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Identitas Peneliti:
Nama : Luluk Maisyaroh
Semester/Prodi  : VIII (Delapan) / PGMI
Jurusan : Pendidikan Islam
Universitas : UIN Sunan Ampel Surabaya
Tugas Peneliti :
1. Melakukan pengamatan pembelajaran di kelas.
2. Melakukan wawancara dengan pengajar dan siswa.
3. Menemukan masalah dalam kelas dari hasil observasi dan

wawancara.

2 Dr. Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 127.
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4. Melakukan pembuktian masalah dengan melaksanakan pre tes
pada kegiatan pra siklus.

5. Mencari solusi dari masalah yang ada.

6. Membuat judul penelitian dengan solusi yang ditawarkan.

7. Membuat rencana tindakan untuk siklus 1.

8. Melakukan tindakan atau treatmen pada subyek yang diteliti pada
siklus 1.

9. Mengolah data hasil pelaksanaan pada siklus 1.

10. Membuat kesimpulan data siklus 1.

11. Membuat rencana tindakan pada siklus 2.

12. Melakukan tindakan atau treatmen pada subyek yang diteliti pada
siklus 2.

13. Mengumpulkan data hasil pelaksaaan pada siklus 2

14. Mengolah data hasil pelaksanaan siklus 2.

15. Membuat kesimpulan data siklus 2.

Identitas Pengamat atau Observer:

Nama : Khurin in Sulistyawati
Jabatan : Guru Bahasa Indonesia Kelas IV C
Madrasah : MI Maarif Pagerwojo Sidoarjo

Tugas Pengamat atau Observer:

1. Melakukan pengamatan pembelajaran di kelas pada siklus 1.
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Memberikan skor atau nilai pada lembar pengamatan guru dan
siswa pada lembar pengamatan siklus 1.

Melakukan pengamatan pembelajaran di kelas pada siklus 2.
Memberikan skor atau nilai pada lembar pengamatan guru dan

siswa pada lembar pengamatan siklus 2.



